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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan Nasional yang berdasarkan PancasildJddang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 besfumgngembangkan
kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yantartarat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuageméangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, cakap, kreatif, dirgrdan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Interaksi dari berbagai komponen pembelajaran ygiitu, siswa,
tujuan, bahan, metode, dan lain-lainya saling mema@eihi dalam mencapai
tujuan pendidikan dan pengajaran. Siswa merupakamp&nen yang utama
dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena iigb@aman terhadap peserta
didik adalah penting bagi guru agar dapat mencgtaituasi yang tepat serta
memberi pengaruh yang optimal bagi siswa untuk tddyedajar dengan
maksimal’

Oleh Zuhairini dalam bukunya yang berjudul Filsafandidikan
Islam, peranan pendidikan adalah berusaha untulgena@mangkan aspek-
aspek kepribadian anak, baik jasmaniah maupun @fatermasuk didalam
aspek Individualitas, sosialitas, moralitas maupspek religiusitas. Sehingga
dengan pendidikan itu akan tercapai kehidupan yaagnonis, seimbang
antara kebutuhan fisik material dengan kebutuhantahespiritual, antara
duniawi dan ukhrawi.

Hal ini senada dengan tujuan yang ingin dicapah dkendidikan
Agama Islam yakni membentuk peserta didik agar atnmanusia yang

bertaqwa kepada Allah dan berakhlag mulia. Manyaray bertaqwa adalah
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manusia yang dapat menjalankan ajaran islam sekaffah sehingga

tercermin dalam dirinya ketinggian Akhlag. Untukpdt dikatakan sebagai
hamba yang bertagwa kepada Allah SWT selain meagilasi agama juga
harus mampu mengamalkéan.

Sebagai media refleksi umat Islam harus diakui Bahdunia
pendidikan Islam masih diselimuti mendung dan angiablematika yang
belum terurai dari masa ke masa. Di antara prolileenadan indikator
kemandegan yang selama ini menghantui pendidikamladalah dalam hal
menerapkan metode dalam proses pembelajaran.

Metode pembelajaran mempunyai kedudukan yang sgpeating
dalam upaya pencapaian tujuan karena ia menjadanaaryang
memberanakkan meteri pembelajaran yang tersusuamdaturikulum
pendidikan sedemikian rupa sehinga dapat dipahgami diserap oleh siswa
menjadi pengertian-pengertian yang fungsional tpaingkah lakunyA.

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, bahwaigsemdidikan
agama Islam terletak pada kemampuannya untuk medvagegkan potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bestatpm dapat tampil
sebagaikhalifatullah fi al ardh Esensi ini menjadi acuan terhadap metode
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang maksimal.

Selama ini metode pembelajaran agama Islam yaegaghan masih
mempertahankan cara-cara lama (tradisional) sependimah, menghafal dan
demonstrasi praktik-praktik ibadah yang tampakrgriCara-cara seperti itu
diakui atau tidak membuat siswa tampak bosan, jewlam kurang
bersemangat dalam belajar agama. Jika secara@ggkaiswa kurang tertarik
dengan metode yang digunakan guru, maka dengalirisga siswa akan

memberikan umpan balikfeed back psikologis yang kurang mendukung
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dalam proses pembelajaran. Indikasinya adalah tinalsa tidak simpati siswa
terhadap guru agama, tidak tertarik pada materernagama, dan lama-
kelamaan timbul sikap acuh tak acuh terhadap aggenaendiri. Kalau
kondisinya sudah seperti itu sangat sulit menglamagiswa sadar dan mau
mengamalkan ajaran-ajaran agama.

Pelajaran Agidah Akhlag di Madrasah Ibtidaiyah mpakan salah satu
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengyelggntang rukun
Iman yang dikaitkan dengan pengenalan dan pengirayathadagal-asma’
al-husna serta menciptakan suasana keteladanan dan paabiatalam
mengamalkan akhlaq terpuji serta cara mengamalkaniayam kehidupan
sehari-harf.

Berbicara masalah pembentukan akhlag sama artieymad kita
membicarakan tentang tujuan pendidikan , karengdkapendapat para ahli
yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah gremikan budi pekerti.

Dalam keseluruhan ajaran Islam, akhlag menempaiidekan yang
paling istimewa dan sangat penting. Didalam Al-quditemukan kurang
lebih 1500 ayat yang berbicara tentang Akhlaq. Betarhitung lagi hadits-
hadits Nabi, baik perkataan maupun perbuatan, yaemgberikan pendoman
akhlaq yang mulia dalam seluruh aspek kehiddfan.

Salah satu kedudukan dan keistimewaan Akhlag d#&am antara
lain adalah bahwa Akhlag merupakan salah saturajoéiok agama Islam.
Rasulullah SAW menempatkan penyempurnaan akhlag yaulia sebagai
pokok Risalah Islam® Nabi bersabda: Sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlag yang muligdR. Baihaqi)

Selain dari pada itu, di dalam al-Quran banyalddeat ayat-ayat
yang berhubungan dengan Akhlaqg. Akhlag yang bagikaddbuah dari ibadah
yang baik, atau ibadah yang baik dan diterima @l#hh SWT tentu akan
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melahirkan akhlaq yang baik dan tergdjiDari banyaknya ayat Al-Qur'an
tersebut membuktikan bahwa begitu pentingnya kekudakhlag di dalam
Islam.

Oleh karena itu salah satu pembahasan yang pesilagn Akhlag
adalah pembahasan tentang Akhlag Terpuji. Hal imallsudkan agar
masyarakat khususnya peserta didik memiliki permgesta tentang aklaq
yang Islami, karena selama ini rata-rata nilai sipada materi Akhlaq terpuji
masih rendah. Rata-rata ini masih bisa ditingkatkgar dapat mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah ditelkn dan siswa
mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang AKhkEguji yang
kemudian dapat melaksanakannya dalam kehidupanri-<elia Secara
kolaboratif, peneliti memilih Strateghctive LearningTipe Jigsaw dalam
pembelajaran. Strateghctive Learning (Pembelajaran Aktif) merupakan
TIPE pembelajaran yang lebih banyak melibatkan npesdidik dalam
mengakses berbagai informasi dan pengetahuan uhbahas dan dikaji
dalam pembahasan di kelas, sehingga mereka mekdapdterbagai
pengalaman yang dapat meningkatkan kompetensi.siswa

Strategi  pembelajaran Tipdigsaw dikembangkan oleh Elliot
Aronson dan rekan-rekannya (1998 sawmerupakan strategi pembelajaran
yang mengkhususkan dari pada suatu materi pemtalaf@alam strategi ini
guru memperhatikan latar belakang pengalaman siswanembantu sesama
agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakha.

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terspbuatlis berminat
dan berkeinginan untuk meneliti sejauh mana “PEN{RGAN PRESTASI
BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAQ MATERI
POKOK AKHLAQ TERPUJI MELALUI PENERAPAN STRATEGI
ACTIVE LEARNINGTIPE JIGSAW PADA SISWA KELAS V Mi
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KALIBENING, KECAMATAN .DUKUN, KABUPATEN MAGELANG
TAHUN AJARAN 2010/2011”

B. PENEGASAN ISTILAH
Untuk mengadakan interprensi lebih lanjut berdasarkonsep-konsep
yang relevan dengan judul penelitian, maka dapatagkan beberapa istilah
yang dipergunakan dalam skripsi sebagai berikut :
a. Prestasi Belajar
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai atauwitak™ Sedangkan
Belajar adalah proses sistematis yang dinamis tkdai, dan organik?
Prestasi belajar adalah hasil atau nilai yarmqerdieh siswa setelah
proses pembelajaran lebih meningkat dibanding dehgail sebelumnya.
b. Mata Pelajaran Agidah Akhlaq
Pelajaran Agidah Akhlag di Madrasah Ibtidaiyah mpekan salah
satu mata pelajaran PAlI yang mempelajari tentafkginmuman yang
dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan tgrhele@sma’ al-
husna serta menciptakan suasana keteladanan dan peaabidgslam
mengamalkan akhlag terpuji serta cara mengamallkandglam
kehidupan sehari-haH.
c. Akhlaq Terpuiji
Akhlag menurut Imam Ghazali yang tercantum dalakubiarangan
Drs.H.Yunahar llyas, Lc.,M.A. menyebutkan bahwa kkhadalah sifat
yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbup&huatan
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemildian

pertimbangar?®
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d. StrategiActive Learning
Active learningberasal dari katactive artinya rajin, sibuk, giat.
SedangkanLearning berarti belajaf} Active learning adalah belajar
dengan giat dan aktif guna memperoleh pengetahuam itmu
pengetahuan dengan menggunakan berbagai macam egistrat
pembelajaran aktifActive learningjuga berarti segala macam bentuk
proses pembelajaran yang di dalamnya membutuhleanraénekankan
akan adanya peran aktif siswa baik mental mausik?’fi
e. Jigsaw
Jigsaw merupakan sebuah strategi dimana setiap pesedia di
mempelajari sesuatu yang di kombinasi dengan meteng telah

dipelajari oleh peserta didik laff.

C. RUMUSAN MASALAH
Ruang lingkup penelitian ini adalah siswa kelas ¥dv&sah Ibtidaiyah

Kalibening Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang Tah&jaran

2010/2011, Mata pelajaran Agidah Akhlag materi pol&khlaq Terpuiji,

dengan rumusan masalah :

1.Bagaimana Penerapan Pelaksanaan Stradgie LearningTipe Jigsaw
dalam pembelajaran Agidah Akhlag materi pokok Aghleerpuji pada
Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Kalibening, Kdaukun, Kab.
Magelang tahun Ajaran 2010/2011?

2.Apakah penerapan Strateghctive Learning Tipe Jigsaw dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada matagpatajAgidah Akhlaq
materi pokok Akhlaq Terpuji pada Siswa Kelas V Medth Ibtidaiyah
Kalibening, Kec. Dukun, Kab. Magelang tahun Ajag&i0/20117?
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D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun yang menjadi tujuan pokok dalam penelitranadalah sebagai
berikut :

1. Mengetahui upaya yang digunakan dalam peningka&stgsi siswa pada
mata pelajaran Agidah Akhlag materi pokok Akhlagpilg pada siswa
kelas V MI Kalibening kecamatan Dukun kabupaten &lagg.

2. Mengetahui peningkatan prestasi siswa pada matajapmh Agidah
Akhlag materi pokok Akhlag Terpuji dengan mengglaralstrategActive
Learning Tipe Jigsaw pada siswa kelas V Ml Kalibening Kecamatan
dukun Kabupaten Magelang.

E. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Peserta Didik
a. Siswa dapat merasakan pembelajaran yang menyemangleaberi
motivasi, serta menimbulkan kreativitas dan keadnatesama teman.
b. Dapat meningkatkan Prestasi Belajar siswa dalamaMrlajaran
Aqidah Akhlaq Materi Pokok Akhlaq Terpuiji.
2. Bagi Guru
a. Sebagai motivasi untuk meningkatkan ketrampilarardaimemilih
atau menentukan strategi dan metode pembelajaran.
b. Sebagai informasi bagi tenaga pendidik mengenaateffir Active
Learning Tipe Jigsaw.
c. Guru mendapat wawasan tentang metode pembelajaey Yy
baru,yakni Strateghctive Learninglipe Jigsaw.
3. Bagi pihak MI Kalibening kec. Dukun Kab. Magelang
Madrasah dapat terbantu dalam pemecahan masalghtedait
dengan proses pembelajaran sehingga dapat merkagkatnutu
pembelajaran di Madrasah khususnya pada mata m@elajagidah
Akhlaq materi pokok Akhlaqg Terpuiji.



